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LNTISARI

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 dan Peraturan
Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997
semua peta yang berada dalam sistem koordinat lokal ditransformasi ke dalam
sistem koordinat nasional.

Bardasarkan judul, penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu
melakukan eksperimen transformasi petadesa secaradigital dengan menggunakan
perangkat lunak AutoCAD MAP 2000. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif, metode ini adalah metode yang memanfaatkan data kualitatif berupa
angka-angka hasil perhitungan perbedaan titik-titik koordinat yang selanjutnya
dibuatkan grafik.

Proses transformasi metode Affine secara digital yang telah dilakukan
dengan menggunakan software AutoCAD MAP 2000, dan juga memodifikasi
perintah-perintah yang tersedia pada AutoCAD MAP 2000 tersebut agar sesuai
dengan yang dipersyaratkan oleh metode Affine, dengan melalui langkah-langkah
transformasi pada BAB IV maka peta desa dengan format koordinat lokal dapat
ditansformasi menjadi format koordinat TM-3°. Dari kegiatan transformasi
tersebut yang selanjutnya kedua peta digabung dihasilkan pergeseran angka
koordinat yang nantinya pergeseran dikompilasi dengan peta foto sehingga peta
desa tergabung dengan sempurna dengan peta foto. Perbedaan tersebut dibuatkan
tabel untuk dianalisa sehingga dari analisa grafik padagambar 10diketahui bahwa
semakin jauh jarak pergeseran dari garis acuan maka semakin buruk kualitas peta
desa dansemakin dekat dengan garis acuan maka semakin baikkualitas petadesa.
Sudah selayaknya proses transformasi ini dilaksanakan secara menyeluruh di
Kantor-Kantor Pertanahan seluruh Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengingat peta yang ada di Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Nasional Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta maupun di Kantor

Pertanahan Kabupaten/Kota sebagian besar merupakan hasil kegiatan yang

mengacu pada peraturan-peraturan lama (Peraturan Daerah/Perda maupun

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 serta peraturan pelaksanaannya)

yang menggunakan Sistem Koordinat Lokal. Sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 dan Peraturan Menteri Negara

Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 pasal 17

ayat 2 dan pasal 18 ayat 4 apabila telah tersedia Titik Dasar Teknik dengan

Sistem Koordinat Nasional maka peta-peta dengan koordinat lokal tersebut

harus ditransformasi ke dalam Sistem Koordinat Nasional.

Di samping itu peta-peta lama dibuat secara manual padahal orientasi

pelaksanaan pendaftaran tanah dan pelayanan pada Kantor-KantorPertanahan

untuk masa yang akan datang akan menggunakan komputer (penggunaan

data-data grafis digital) sesuai perkembangan teknologi komputer. Untuk

mengantisipasi perkembangan teknologi komputer tersebut, Badan



Perkembangan komputer sangat berpengaruh di dalam kelancaran

pelayanan Kantor-Kantor Pertanahan khususnya untuk memperbaiki kualitas

data-data grafis (peta) dalam format lama ke format baru dalam bentuk data

digital dengan cara mendigitasi dan mentransformasi data grafis (peta) yang

ada sehingga diperoleh datadigital dalam Sitem Koordinat Nasional (TM-3°).

Untuk proses transformasi ke sistem TM-3°, diperlukan koordinat titik

sekutu dalam sistem lokal maupun dalam sistem TM-3°. Titik-titik sekutu

tersebut diperoleh dengan cara pengikatan/pengukuran langsung di lapangan

atau dengan cara identifikasi titik-titik sekutu yang ada di peta Sistem

Koordinat Lokal dan di Peta Garis (Line Map) hasil pemotretan udara yang

sudah dalam Sistem Koordinat TM-3°.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti akan

adanya proses transfomasi peta dengan sistem lokal kedalam sistem TM-3°

secara digital di lingkungan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga penulis memilih judul

TRANSFORMASI KOORDINAT LOKAL MENJADI TM-3°

SECARA DIGITAL DENGAN METODE AFFINE"

B. Permasalahan

Pada umumnya Kantor-Kantor Pertanahan Kabupaten hanya tersedia



(dalam bentuk hardcopy, sebagian sudah hancur karena usia) sehingga belum

bisa digunakan untuk memplot bidang tanah hasil ukuran dalam Sistem

Koordinat Nasional TM-3° secara digital, oleh karena itu perlu untuk

memperbaiki kualitas data-data grafis (peta desa) format lama ke format baru

dalam bentuk digital.

Untuk proses transformasi peta desa yang masih dalam format lama

tersebut ke dalam format baru yaitu TM-3° maka diperlukan peta acuan yang

memiliki ketelitian cukup tinggi misalnya peta foto yang sudah memiliki

Sistem Koordinat Nasional TM-3°. Sehingga peta acuan tersebut (peta foto)

akan membantu melengkapi kekurangan yang ada pada peta desa dan

kesalahan ukuran yang ada pada peta desa karena peta desa tidak dapat

dipastikan ketelitiannya akan dapat diperbaiki sesuai dengan keadaan di peta

foto. Untuk memperbaikinya maka kedua peta digabung untuk dikompilasi.

C. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di atas dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana cara transformasi peta desa dengan koordinat lokal menjadi

koordinat TM-3° secara digital dengan menggunakan metode Affine ? ;

2. Apakah ada selisih perbedaan titik koordinat dari proses penggabungan ?.



D. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan penulis dan waktu yang ada maka dalam penelitian

ini penulis menggunakan metode transformasi Affine terhadap peta desa

denganmenggunakan acuan peta foto.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

a. Untuk mengetahui cara transformasi peta sistem lokal menjadi

sistem nasional secara digital dengan metode Affine ;

b. Untuk mengetahui selisih perbedaan titik koordinat dua buah peta

yang digabung;

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan :

a. Sebagai bahan masukan bagi pembaca pada umumnya bagaimana

cara transformasi peta ke dalam sistem nasional secara digital

dengan menggunakan metodeAffine ;

b. Sebagai bahan pengetahuan tentang perbedaan titik koordinat akibat

penggabungan dua buah peta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Proses transformasi metode Affine secara digital yang telah dilakukan

dengan menggunakan software AutoCAD MAP 2000, dan juga

memodifikasi perintah-perintah yang tersedia pada AutoCAD MAP 2000

tersebut agar sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh metode Affine,

denganmelalui langkah-langkah transformasi yaitu :

a. membuat titik-titik kontrol pada peta foto sebanyak 4 buah dan

diikatkan ke TDT orde 3 ;

b. membuat titik-titik kontrol pada peta desa yang jumlah dan posisinya

sama persis dengan peta foto ;

c. memberikan perintah ADERSHEET padatitik-titik kontrol petadesa

agar titik-titik kontrol tersebut ditransformasi menjadi sistem

koordinat TM-3° sehingga seluruh peta menjadi sistem koordinat

TM-3°.

2. Dari tabel hasil perhitungan perbedaan titik-titik koordinat peta foto dan
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semakin jauh jarak pergeseran dari garis acuan maka semakin buruk

kualitas peta desa dan semakin dekat dengan garis acuan maka semakin

baik kualitas peta desa.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran-saran yaitu :

1. Agar kegiatan transformasi ini terus dilakukan dan dikembangkan dari

hari ke hari sesuai perkembangan teknologi komputer;

2. Agar dapat menemukan cara terbaik untuk meminimalisasi perbedaan

titik-titik koordinat sehingga pekerjaan menjadi mudah dilakukan dan

dapat menghemat waktu dan biaya.
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